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Abstract: Aktan is someone or something that is perfecting or undergoing action.
Yabu no Naka's short story research using the Greimas act scheme aims to analyze
the actions of characters in short stories using Greimas act theory. Acting scheme
includes seven function actions, namely as sender, receiver, object, subject, opposant
and helper. While the Greimas functional model consists of three stages: the initial
situation, the transformation stage and the final situation. The seven parts of the story
in Yabu no Naka's short story are discussed with an approach using a qualitative
descriptive paradigm based on the act scheme theory and functional model. The
results of the study show that in the seven parts of the short stories analyzed, there are
8 act schemes and 8 functional model tables. There is 1 act scheme that show
zeroization (some function roles are zero or none) and 5 functional tables that show
zeroization (there are zero or zero stages). Meanwhile, 7 act schemes and 3 other
functional tables have a complete or perfect role.

Keywords: short story, structuralism theory, act, Greimas act scheme, Greimas
functional model.

Yabu no Naka merupakan salah satu cerita pendek karya Akutagawa Ryuunosuke yang
ditulis pada tahun 1921. Cerita yang disadur dari Konjaku Monogatari tersebut pernah
dimuat dalam majalah literatur bulanan Shinchou edisi Januari 1922.

Cerita cerpen Yabu no Naka berkisar tentang tujuh kesaksian yang berbeda mengenai
kasus pembunuhan seorang samurai bernama Kanazawa no Takehiro yang jasadnya
ditemukan di hutan bambu di pinggiran kota Kyouto. Ketujuh kesaksian berasal dari tujuh
tokoh vyaitu seorang penebang kayu, pendeta pengembara (tabihoushi), agen polisi
(houmen), Masago (istri samurai Takehiro yang tewas), wanita tua yang merupakan ibu dari
Masago, Tajoumaru, dan arwah Kanazawa no Takehiro, samurai yang terbunuh tersebut.
Kerumitan alur cerita yang penuh kontradiksi diceritakan melalui kesaksian dari para tokoh
tersebut yang saling bertentangan satu sama lainnya.

Tindakan-tindakan tokoh yang dianggap sentral dalam cerpen Yabu no Naka, berikut
obsesi dan motivasi para tokoh utama dalam cerpen, yang mewakili peristiwa-peristiwa
utama di dalam alur cerita menarik untuk diteliti menggunakan teori struktural model aktan
Greimas. Teori aktansial Greimas ini merupakan model pendekatan alur cerita dalam cerpen
yang menunjukkan peran yang berbeda-beda ditinjau dari segi tata cerita.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindakan-tindakan para tokoh yang dianggap
dalam cerpen Yabu no Naka dengan menggunakan teori struktural model aktan Greimas.

Teori Strukturalisme Aktan Greimas

Menurut Greimas dalam Jabrohim (1996:13), aktan adalah seseorang atau sesuatu yang
menyempurnakan atau yang menjalani perbuatan. Aktan dapat berupa orang, antropomorfis
(pelaku yang dipersonifikasi), zoomorfis (mengacu pada segala sesuatu yang mengacu pada


mailto:rendaikaarisya@yahoo.co.id
mailto:sri.oemiati@dsn.dinus.ac.id

Renda lka Arisya, Sri Oemiati Struktur Naratif Cerpen Yabu No Naka Karya Akutagawa
Ryuunosuke 84

binatang atau sesuatu yang lain, khususnya dewa, yang keberadaannya melebihi manusia)
atau berupa sesuatu yang abstrak. Satu aktan dapat mengambil beberapa peran. Aktan tidak
sama dengan aktor atau tokoh.
Jika disusun ke dalam sebuah bagan, tiga oposisi yang terdiri atas enam aktan itu
tampak sebagai berikut:
Gambar Skema Aktan Greimas
Sender — Object —» Receiver

Helper —— Subject «——— Opponent

Keterangan:

1. Pengirim (sender ) adalah seseorang atau sesuatu yang menggerakkan cerita, dan
menimbulkan karsa atau keinginan pada subjek untuk mencapai objek yang diingini.

2. Objek adalah seseorang atau sesuatu yang diingini dan dicari oleh subjek atas ide
pengirim.

3. Subjek adalah seseorang yang mendapat tugas untuk menemukan dan mengambil objek
tersebut.

4. Penentang (opponent) adalah seseorang atau sesuatu yang menghalangi usaha subjek
untuk mendapat objek yang dicarinya.

5. Penolong (helper) adalah seseorang atau sesuatu yang akan mempermudah usaha subjek
untuk mendapatkan objek.

6. Penerima (receiver) adalah seseorang atau sesuatu yang menerima objek hasil pencarian
subjek.

Berkaitan dengan hal itu, di antara sender dengan receiver terdapat sebuah komunikasi,
diantara sender dan object ada tujuan, di antara sender dan subject ada perjanjian, di antara
subject dan object ada usaha, dan di antara helper atau opponent dan subjek terdapat bantuan
atau tentangan. Aktan-aktan itu dalam struktur tertentu dapat menduduki fungsi ganda
bergantung siapa yang menduduki fungsi subjek.

Model Fungsional Greimas

Zaimar dalam Tirto Suwondo (1994:5) bukan hanya mengemukakan bagian aktan, ia
juga menunjukkan adanya suatu model cerita sebagai jalan cerita (alur) yang terdiri dari
tindakan-tindakan yang tercakup dalam apa yang disebut fungsi. Fungsi-fungsi ini
dinyatakan dengan kata benda, seperti misalnya, keberangkatan, kedatangan, kedatangan
inkognito, hukuman, dan seterusnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Greimas dalam
Jabrohim (1996:16) bahwa model fungsional terbangun dari tindakan dan fungsi. Adapun
operasi transformasinya terbagi dalam tiga tahapan:

1. Cobaan awal atau Tahap uji kecakapan

2. Cobaan utama

3. Cobaan untuk mencapai kegemilangan
Tabel model fungsional tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel Model Fungsional Greimas

Transformasi
Situasi awal Tahap Uji Cobaan Utama | Cobaan untuk | Situasi akhir
Kecakapan mencapai
atau cobaan kegemilangan
awal
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Keterangan:

1. Situasi awal.
Cerita dimulai dengan pernyataan adanya sesuatu yang diingini atau diperlukan.
Itulah yang disebut karsa. Pengirim memberi tugas kepada subjek untuk
mendapatkannya.

2. Transformasi.
(a) Tahap uji kecakapan
Subjek berangkat dan menghadapi tantangan. Mereka yang tak mampu mengatasi
tantangan pada tahap ini, akan didiskualifikasi sebagai subjek. Pada tahap ini, subjek
memperoleh kecakapan yang diperlukan untuk melakukan perbuatan atau misi yang
direncanakan. Subjek harus mempunyai kemampuan untuk berbuat dan atau
pengetahuan atau keterampilan untuk berbuat.
(b) Cobaan utama
Tahap ini mengacu kepada peristiwva atau perbuatan utama. Subjek sudah
dipersiapkan dan objek penyelidikan dipertaruhkan. Pada cerita-cerita petualangan,
cobaan utama sering memakai bentuk konfrontasi atau konflik di antara subjek dan
antisubjek.
(c) Cobaan untuk mencapai kegemilangan
Setelah cobaan utama dapat dilalui, subjek masih harus menyerahkan objek pencarian
kepada penerima. Pada tahap ini, hasil peristiwa sudah tampak, cobaan utama
sebelumnya berhasil atau gagal, subjek disambut gembira atau dihukum. Semuanya
menunjukkan hasil perbuatan subjek yang diinterpretasi dan dievaluasi oleh
pengirim. (Martin, 2000:18-142)

3. Situasi akhir
Subjek mendapatkan objek, kemudian objek diserahkan kepada penerima (sender).
Keseimbangan telah tercapai kembali, cerita pun berakhir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan
data-data. Pendekatan kualitatif deskriptif juga menyajikan data, menganalisis data dan
menginterpretasikan data. Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk pemecahan
masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Satuan-satuan cerita kecil yang memenuhi Kkriteria sebuah aktan dalam cerpen Yabu no
Naka terdiri dari 7 bagian. Tiap bagian tersebut merupakan sebuah kesaksian dari seorang
saksi di depan penyidik kepolisian mengenai kejadian pembunuhan seorang samurai.

Bagian 1: Kisah Kesaksian Penebang Kayu di Hadapan Penyidik

Berikut ini adalah kutipan bagian pertama dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan Kisah

kesaksian seorang penebang kayu di hadapan penyidik.
SOSTIEVWET . HhOEBEERDITE=DI(E. HbF=LISEVSSWEH A, HILITS
BREFLOEY ., BILOEEZYIZBYEL, THELROEDOHIZ. HOTEEHELH
DIEDTIEVE T, HOATIEVETH? ZThIXILBOERMSIE, MREET 12
Rz D TRYFEES. MOBEBEEE DR DIz, ARDEVLRT IEWVET, EEITE
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Benar, Tuan. Sayalah yang menemukan mayat itu. Seperti biasa, tadi pagi saya pergi untuk
menebang pohon sugi di balik gunung itu. Mayat itu berada di lembah pegunungan itu.
Lokasi ditemukannya? Kira-kira 500 meter dari jalan Yamashina, di hutan bambu
bercampur pohon sugi kurus, tempat yang jarang dilalui oleh manusia. Mayat itu
tergeletak telentang dengan masih mengenakan suikan biru muda dan topi bertepi yang
biasa dipakai oleh orang kota. Di dadanya terdapat luka tusukan pedang, dan daun-daun
bambu yang berguguran di sekitarnya memerah keunguan karena ternoda darah. Tidak,
darahnya tidak mengalir lagi. Lukanya pun sepertinya sudah mengering. Juga, seekor lalat
besar hinggap menyantapnya, seakan tidak mendengar langkah saya. Apakah tidak melihat
pedang atau sejenisnya? Tidak, sama sekali tidak ada. Hanya ada seutas tali di akar
sebatang pohon sugi. Selain itu.... oh ya, selain tali terdapat sebuah sisir. Hanya dua buah
benda itu yang ada di dekat mayat. Tetapi, yang pasti ia melawan sebelum tewas, soalnya
rerumputan dan daun-daun bambu di sekitarnya berantakan bekas terinjak -injak. Apa,
apakah ada kuda di dekatnya? Tidak, tempat itu tidak dapat dilalui oleh kuda. Jalan yang
dapat dilalui oleh kuda cukup jauh dari tempat itu. (Wibawarta, 2004:79-83)

Kutipan di atas menceritakan tentang kesaksian seorang penebang kayu di hadapan
penyidik kepolisian. Penebang kayu tersebut merupakan orang pertama yang menemukan
mayat samurai itu tergeletak di antara pepohonan sugi dan hutan bambu. Saat menemukan
mayat samurai tersebut, penebang kayu sedang dalam perjalanan untuk mencari dan
menebang pohon sugi. la bersaksi bahwa mayat samurai yang mengenakan suikan (sejenis
pakaian berburu) biru muda yang ia temukan tersebut tewas karena tusukan pedang dan luka
akibat tusukan pun sudah mengering, menandakan bahwa mayat sudah agak lama tergeletak
di sana. Penyidik kemudian menanyakan kepada penebang kayu mengenai benda apa saja
yang berada di sekitar mayat, dan penebang kayu menjawab bahwa hanya ada seutas tali dan
sebuah sisir yang tergeletak dekat mayat tersebut.

a) Skema Aktan Greimas:
Penyidik — Info tentang Mayat samurai— Penebang kayu
(sender) (aobjek) (receiver)

Penebang kayu— Penebang kayu «—— Jalan yang tidak bisa dilalui oleh kuda
(helper) (subjek) (opponent)

Penyidik sebagai sender (pengirim), karena dia yang menyuruh penebang kayu,
sender untuk menceritakan semua informasi yang berhubungan dengan mayat samurai yang



87 LATIE Volume 14 Nomor 1, Maret 2018

diketahui oleh si penebang kayu. Pada kalimat “Lokasi ditemukannya?” dan “Apakah tidak
melihat pedang atau sejenisnya?” yang menunjukkan keingintahuan penyidik.

Penebang kayu sebagai receiver (penerima), karena dia yang menceritakan kronologis
bagaimana dia sendiri sebagai (subjek) menemukan mayat samurai (objek) dan bagaimana
kondisi objek saat ditemukan.

Mayat samurai menempati posisi sebagai objek karena ia merupakan pokok
permasalahan yang sedang dibicarakan oleh penyidik (sender) dan penebang kayu (subjek).

Penebang kayu menempati posisi sebagi subjek dan helper. Menempati posisi subjek
dikarenakan ialah yang menemukan objek yang dicari oleh penyidik (sender) dan ia juga
mendapat ‘tugas’ dari penyidik untuk menceritakan informasi apa saja yang ia ketahui
mengenai mayat samurai tersebut. Selain sebagai subjek, penebang kayu juga menempati
posisi sebagai helper. Walau mayat tersebut secara tidak sengaja ia temukan saat dalam
perjalanan mencari pohon sugi, tetapi penebang kayu

tersebut menolong dirinya sendiri dengan melakukan identifikasi awal terhadap mayat
samurai, mengenali benda-benda yang tergeletak di sekitar mayat, serta kondisi mayat dan
lingkungan yang ada di sekitar mayat untuk kemudian dilaporkan kepada penyidik
kepolisian.

Opposant / opponent (penentang) dalam skema aktan adalah suatu kondisi jalan di
mana jalan tersebut merupakan jalan yang terjal, sempit sehingga tidak bisa ilalui oleh
seekor kuda. Si penebang kayu dengan susah payah mencapai tempat itu dengan berjalan
kaki.

Skema Model Fungsional Greimas:

Situasi Awal Transformasi Situasi Akhir
Cobaan Awal | Cobaan Utama | Cobaan untuk
atau tahap uji kegemilangan
kecakapan

Penebang kayu
bersaksi di
hadapan
penyidik bahwa
memang dialah
yang
menemukan
mayat tersebut.

Penebang kayu
bercerita kepada
penyidik bahwa
sebenarnya dia
dalam
perjalanan pergi
mencari pohon
sugi untuk
ditebang.

Penebang kayu
menemukan
sesosok mayat
samurai dalam
perjalanannya
mencari pohon
sugi.

Penebang kayu
menceritakan
informasi yang
kurang lengkap
tentang mayat
samurai tersebut
kepada
penyidik.

Bagian 2: Kisah Kesaksian Pendeta Pengembara di Hadapan Penyidik

Berikut ini adalah kutipan bagian kedua dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan Kisah
kesaksian seorang pendeta pengembara di hadapan penyidik.

HDFEBDBIZF, ENMKFHEDTEYET . HEBD, SH. FETISVE
3. BRTFRAILUNSILFA SE3ERSHEPRTIENVET . HhOBEEREOf-&L
—LKIS.BUDA~NSNTBYEL . RIFEFEENTEYFELA L, EIEHTL
[CIEbLMYFERA, RA-OIEHEFHERLLL, KOBEMN YTIETWET . BIFAE
) HENEMEZOREDPITIE WEL XTITVEI M ? XFETEIE
WELE=? AILADFADETISNET M, TOEIXEDZTYELFEE A
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Mayat lelaki itu yang pasti ditemukan sekitar siang hari kemarin. Lokasinya antara
Sekiyama dan Yamashina. Lelaki itu berjalan ke arah Sekiyama bersama seorang
perempuan yang menunggang kuda. Saya tidak dapat melihat muka perempuan itu, karena
kerudung menjuntai menutupi mukanya. Hanya warna pakaiannya saja, yang kemerahan
seperti semanggi, yang tertangkap oleh mata saya. Kudanya berwarna kemerahan, dan
surainya yang dipotong pendek. Tinggi perempuan itu? Ada sekitarl50 sentimeter?
Maklum, saya kan pendeta, jadi tidak begitu memperhatikannya. Sedangkan lelaki itu,
__oh, ya. la menyandang sebilah pedang, juga membawa busur dan anak panah. Saya
ingat benar, di dalam tempat anak panahnya itu, yang berwarna hitam, terdapat lebih dari
20 batang anak panah. Tak terbayangkan di benak saya kalau laki-laki itu akan mengalami
nasib seperti itu. Nyawa manusia benar-benar fana, bagai embun dan kilat yang hanya
sekejap. Yaahh... apa boleh buat, tak ada lagi yang dapat saya katakan. Saya merasa sangat
iba kepadanya. (Wibawarta, 2004: 83-85)

Kutipan cerita Yabu no Naka bagian kedua di atas menceritakan tentang kesaksian
pendeta pengembara di hadapan penyidik. Pendeta tersebut sempat berpapasan dengan
samurai tersebut sebelum ia terbunuh. la menceritakan bahwa ia bertemu dengan samurai
tersebut bersama seorang wanita di sekitar Sekiyama. Perempuan yang bersama dengan
samurai tersebut menunggang kuda. Sang pendeta juga sempat memperhatikan bahwa si
samurai membawa sebilah pedang, busur dan anak panah dalam perjalanannya.

a)  Skema Aktan Greimas.
Penyidik ——» Info tentang Mayat samurai—— Pendeta
(sender) (objek) (receiver)

Pendeta ——» Pendeta «—— Pendeta tidak dapat melihat muka
perempuan yang ia temui
(helper) (subjek) (opponent)

Penyidik menempati sebagai sender karena menyuruh penebang kayu untuk
menceritakan bagaimana kronologis pertemuannya dengan si samurai sebelum tewas
terbunuh.

Penebang kayu menempati posisi penerima atau receiver, karena si penyidik menampung
semua kesaksian dan informasi yang berhubungan dengan samurai tersebut yang dia
diberikan oleh penyidik.

Pada skema aktan model Greimas, informasi tentang mayat samurai menempati posisi
aktan sebagai objek, karena mayat samurai tersebut merupakan inti dari permasalahan dari
kutipan cerita Yabu no Naka bagian kedua. Mayat samurai menduduki peran sebagai sebuah
objek yang ingin diketahui oleh penyidik kepolisian yang berkedudukan sebagai pengirim
(sender) dan yang diceritakan oleh pendeta pengembara sebagai subjek. Penebang kayu
menempati subjek karena mendapat ‘tugas’ dari sender (penyidik) untuk menceritakan secara
detail mengenai kronologis pertemuannya dengan samurai yang tewas terbunuh tersebut.
pendeta pengembara tersebut juga menempati posisi sebagai helper, karena ia ‘menolong’
dirinya sendiri dengan cara mengamati apa saja yang samurai tersebut bawa dan bersama
dengan siapa si samurai sebelum ia tewas. Informasi inilah yang kemudian disampaikan
kepada penyidik.
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Pendeta sebagai opposant atau opponent (penghalang), karena sang pendeta pengembara
secara tidak sengaja bertemu atau berpapasan dengan samurai ketika dalam perjalanan antara
Sekiyama dan Yamashina. Namun, saat bertemu dengan istri samurai dan samurai tersebut
dia tidak dapat melihat dengan jelas wajah istri samurai. Karena itu merupakan informasi

yang kurang lengkap di hadapan penyidik.
b)  Skema Model Fungsional Greimas.

Situasi Awal Transformasi Situasi Akhir
Cobaan Awal | Cobaan Utama | Cobaan untuk
atau tahap uji kegemilangan
kecakapan

Di hadapan Pendeta Pendeta - Pendeta
penyidik, pengembara pengembara pengembara
pendeta melihat seorang | mengamati menceritakan
memastikan samurai berjalan | barang bawaan informasi yang

bahwa mayat
lelaki (samurai)
tersebut
ditemukan pada
siang hari

ke arah
Sekiyama
bersama seorang
perempuan yang
menunggang
kuda

samurai berupa
pedang, anak
panah dan
busur, serta ciri-
ciri perempuan
yang bersama

kurang lengkap
mengenai
perjumpaannya
dengan samurai
tersebut kepada
penyidik

samurai tersebut
dan kuda yang
ia tunggangi

Bagian 3: Kisah Kesaksian Houmen di Hadapan Penyidik.
Berikut ini adalah kutipan bagian ketiga dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan kisah
kesaksian seorang houmen di hadapan penyidik.

HE=LBNFEOBMDOEETIENWET N ? CNITHENIZERER 5. BEVEA
TITWVWET , BB LAFEOIDOIEFICE. BHSELOTIIVEES. X
HODABOLIZ. SAA BOTEYFEL, BZHITIEWEI AN ? FZIETFER
DHEET STVET AT OOLAMERIECRFIZEH, LEYVIDM DOKF
[SITHLOKXRTNZMNTEYFEL- KSEZEDHNZE HEDREY . SXDFESZ
BEATRYET . SPSTITNVET h? HORBOENEFEOTHEOE.
TIIARLEZBLV: DI, BENITGEVISVWFER A EZ2EVVS EEY DR,
EOHDERA+ER. _ ChEFE.HOBAFOTHEDL OTITVEE
o [EWY BBLMELEY . EMZOAETIE WET . TOFEICELINL L.
AINDEZIEVDSENE A TNIERBODLEIC. RUVRMEZSIVV-E. 8
[Er-DF EZBOTEYFELI COZERERSPDE, BRITHIET HEAD
FTH, XFEDPOTITVEY . MEDUEMFOEREDERASD LI, i
TIZRBLLWEEN— A ZDELE—LLIREINTHE=OE, CODDLEFELEN
HALTEYELIZ. ZORAEDEDTHILZL. CLVOBHDBEZRLI-ELGNIX. ]
BANESILF=DOMNERA EHNELITENET I, TNBHZETSOEL,
Laki-laki yang saya tangkap? Kalau tidak salah ia bernama Tajoumaru, seorang maling
terkenal. Ketika saya tangkap ia sudah jatuh dari kudanya. la mengerang kesakitan di atas
jembatan batu di Awataguchi. Waktu kejadiannya? Kemarin malam sekitar jam delapan.
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Saat saya hendak menangkapnya beberapa waktu lalu ia juga mengenakan pakaian suikan
biru tua, dan menyandang sebilah pedang. Seperti yang sekarang anda ketahui, ia juga
membawa sebangsa busur dan anak panah. Benarkah seperti itu? Yang membawa mayat
lelaki itu, dan yang membunuhnya, pastilah Tajomaru. Busur yang dibungkus kulit,
tempat anak panah yang dipernis hitam, 17 batang anak panah dengan hiasan bulu sayap
burung elang, __ saya kira semuanya milik lelaki itu. Benar Pak. Seperti yang anda
katakan, kudanya pun berwarna kemarahan dan surainya dipotong pendek. Pasti ia lagi
sial sampai jatuh terpental dari kudanya. Saya lihat kuda itu sedang merumput di pinggir
jalan, di sekitar daerah setelah melewati jembatan batu. Tali kekangnya panjang
menjuntai. Di antara para pencoleng yang berkeliaran di kota Kyoto, si bedebah Tajomaru
ini termasuk yang suka perempuan. Pada musim gugur tahun lalu, seorang ibu yang
sepertinya berziarah mengunjungi patung Binzuru di kuil Toribe dibunuh bersama
seorang gadis kecil di bukit yang berada di belakang kuil tersebut. Di duga hal ini juga
perbuatan Tajomaru. Kalau bedebah ini yang membunuh lelaki itu, entah apa yang lantas
dilakukannya terhadap perempuan yang menunggang kuda itu. Maaf atas kelancangan
saya, tapi sudilah kiranya anda mempertimbangkan ini. (Wibawarta, 2004: 87-91)

Kutipan cerita Yabu no Naka bagian ketiga di atas menceritakan tentang kesaksian
seorang houmen di hadapan penyidik. Houmen merupakan sebutan untuk mantan penjahat
yang dibebaskan dari hukuman, tetapi sebagai gantinya ia harus mengabdi kepada negara
sebagai informan atau agen kepolisian. Biasanya seorang houmen mengetahui secara
mendalam mengenai seluk-beluk dunia hitam. la bersaksi bahwa dirinyalah yang menangkap
Tajoumaru, seorang pencuri terkenal yang dicurigai sebagai pembunuh si samurai.
Tajoumaru bisa tertangkap karena secara tidak sengaja ia terjatuh dari kuda sehingga houmen
dengan mudah dapat meringkusnya. Houmen juga menceritakan kronologi saat ia berhasil
menangkap Tajoumaru, serta apa saja yang ia bawa saat tertangkap.

a)  Skema Aktan Greimas.

Penyidik Tajoumaru —— Houmen

(sender) (objek) (receiver)

Tajomaru jatuh dan ——» Houmen <«—— 1]

terpental dari kuda (subjek) (opponent)
(helper)

Penyidik sebagai pengirim (sender). Karena dia menyuruh houmen menceritakan dan
menampung semua informasi mengenai Tajoumaru yang diberikan houmen dalam
kesaksiannya.

Houmen menempati aktan sebagai penerima atau receiver karena menceritakan
bagaimana kronologi penangkapan Tajoumaru yang merupakan seorang pencuri terkenal.

Tajoumaru menempati menempati posisi aktan sebagai objek, karena ia merupakan inti
dari permasalahan yang diceritakan dalam cerpen Yabu no Naka bagian ketiga. Tajoumaru
menjadi sasaran perburuan oleh houmen karena ia merupakan pencuri atau pencoleng
terkenal yang banyak meresahkan masyarakat. la juga merupakan objek penting untuk
menguak misteri pembunuhan si samurai yang sedang diselidiki oleh penyidik kepolisian.

Houmen menempati posisi aktan sebagai subjek. Sebagai agen kepolisian ia
mendapatkan tugas untuk menangkap Tajoumaru yang menjadi buronan. Houmen juga
mendapatkan tugas dari penyidik (sender) untuk menceritakan secara detail proses
penangkapan Tajoumaru, karena berdasarkan kesaksian houmen di hadapan penyidik,
Tajoumaru dicurigai ada hubungannya dengan peristiwa pembunuhan samurai.
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Suatu kondisi di mana Tajoumaru terjatuh dari kuda, menempati posisi sebagai penolong
atau helper bagi subjek. Keadaan saat Tajoumaru terjatuh dari kuda dan kesakitan inilah yang
secara tidak langsung menolong houmen (subjek) dan memudahkannya meringkus si pencuri
terkenal tersebut.

Tidak ada opponent atau opposant (penentang) dalam bagian ketiga dari cerpen Yabu no
Naka tersebut. Ketiadaan penentang ini dikarenakan objek sudah terjatuh dari kuda dan
mengerang kesakitan ketika ditangkap oleh houmen, sehingga bisa disimpulkan tidak ada

perlawanan berarti yang diberikan oleh Tajoumaru dan ia bisa dengan mudah diringkus.
b)  Skema Model Fungsional Greimas.

Situasi Awal Transformasi Situasi Akhir

Cobaan awal Cobaan Utama Cobaan untuk

atau tahap uji kegemilangan

kecakapan

Houmen Houmen Saat houmen hendak | Houmen Houmen
bersaksi di mencari menangkap berhasil dengan | menceritakan
hadapan Tajoumaru Tajoumaru beberapa | mudah semua informasi
penyidik waktu sebelumnya, menangkap yang ia ketahui
bahwa lelaki Tajoumaru terlihat Tajoumaru mengenai
yang ia membawa busur dan | karena ia kronologis
tangkap panah serta kuda terjatuh dari penangkapan
seorang kemerahan seperti kuda dan Tajoumaru dan
maling milik samurai yang mengerang barang apa saja
terkenal tewas terbunuh. kesakitan. yang Tajoumaru
bernama bawa saat
Tajoumaru. ditangkap.

Bagian 4: Kisah Kesaksian Perempuan Tua di Hadapan Penyidik.
Berikut ini adalah kutipan bagian keempat dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan

kisah kesaksian seorang perempuan tua di hadapan penyidik.
[FLy, HORBEIEFRIDEN, FHONBTIEVET, BN BOIDOTEITLVE
HFA, EFEOEFOFTCIETNVET, BIFEEOHIA. FFZ+HARARTIIVEL=,
WA BLLWKITTIETVEI Ao, BRGERZITIERISVERALIRTIZE W
FIHN? ROZIFEW. FIETABTIZTVET . ChIXEBIZH Lo, R
DETIZTVFETHN, FE—EIRLDNZ (X, BEHFOLBEIITSVELA BEIE
BOXREVN. ZORRIC BF0HSH. PEVRBETIENET, KEAXEARE
—L& [SLBHEALDFZOTIIVET O, CALGEIZRYFET LIE, MEESER
TIETVFEES, LALRIFESIGYELI-OL, IBEOEEHECHELTH. INIT
FDERTHEYFEREA.ED NIDEN—EDEBENTITVWET ML, EVEKRE
DFFELTL RDTAZEZFRTINEL, AICHEEBLDIE. 0 SEHEMMA
EMBRT BADPDTITVET EIEHLUD. IRETE. .00 (BRIAZTAYUTE
L)
Benar Pak. Itu mayat suami anak perempuan saya. Tetapi, ia bukan orang kota Kyoto. la
seorang samurai dari Kokubu, daerah Wakasa. Namanya Kanazawa Takehiro, berusia 26
tahun. Tidak Pak, karena ia orang yang baik hati, tidak mungkin ada yang menaruh
dendam kepadanya. Anak perempuan saya? Namanya Masago, usianya 19 tahun. la
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keras hati, tidak kalah dengan laki-laki. la sama sekali tidak pernah dekat dengan laki -
laki selain Takehiro. Kulit wajahnya agak gelap, di sudut mata sebelah kiri terdapat tahi
lalat, dan wajahnya mungil berbentuk oval. Kemarin Takehiro berangkat ke Wakasa
bersama anak perempuan saya. Entah apa yang membawanya pada nasib buruk seperti
ini. Meski pasrah dengan nasib menantu saya, saya khawatir dengan anak perempuan
saya. Aku, nenek tua ini, memohon dengan sangat, tolong cari anak perempuanku, meski
harus menembus belantara sekalipun. Saya sangat benci dengan Tajomaru, si pencoleng.
Hanya menantu laki-laki saya, atau anak perempuan saya juga.....(la kemudian
tenggelam dalam tangis, tanpa dapat berkata-kata). (Wibawarta, 2004: 91-93)
Kutipan cerita Yabu no Naka bagian keempat menceritakan tentang kesaksian
seorang perempuan tua di hadapan penyidik. Perempuan tua ini merupakan ibu mertua dari
samurai yang terbunuh tersebut, dan ibu kandung dari istri si samurai yang pergi bersamanya
saat peristiwa pembunuhan terjadi. Dalam kesaksian perempuan tua tersebut, akhinya
diketahui bahwa nama samurai yang tewas terbunuh itu adalah Kanazawa Takehiro berusia
26 tahun. Sedangkan wanita yang bersama dengan samurai tersebut adalah istrinya yang
bernama Masago, usianya 19 tahun.
a) Skema Aktan Greimas.
Penyidik — Kanazawa Takehiro & Masago ——  Perempuan Tua
(sender) (objek) (receiver)

Perempuan tua — Perempuan tua <—— Tajoumaru
(helper) (subjek) (opponent)

Penyidik sebagai pengirim (sender). Penyidik menampung dan menerima semua
informasi yang diceritakan si perempuan tua mengenai jatidiri samurai dan perempuan muda
yang pergi bersama dengan dia. Melalui perempuan tua inilah akhirnya si penyidik
mengetahui nama dan jatidiri dari objek (Kanazawa Takehiro dan Masago).

Perempuan tua sebagai receiver (penerima) karena menceritakan siapa sebenarnya si
samurai dan wanita yang pergi bersamanya.

Perempuan tua menempati posisi aktan sebagai subjek dan penolong (helper). Sebagai
subjek karena dialah yang disuruh oleh penyidik untuk mengungkapkan siapa sebenarnya
samurai yang terbunuh dan perempuan muda yang terlihat pergi bersama samurai tersebut.
Berdasarkan kesaksian itu, akhirnya diketahui bahwa si perempuan tua merupakan ibu mertua
dari si samurai yang terbunuh dan ibu kandung dari perempuan muda yang bersama dengan
samurai tersebut. Kemudian perempuan tua juga berperan sebagai penolong atau helper
karena ia membantu dirinya sendiri untuk menjelaskan secara detail mengenai menantu dan
anak kandungnya kepada penyidik kepolisian.

Samurai yang tewas terbunuh bernama Kanazawa Takehiro dan istrinya yang pergi
bersamanya bernama Masago, menempati aktan sebagai objek. Mereka merupakan inti dari
kesaksian si perempuan tua yang diceritan kepada penyidik. Mereka jugalah yang menjadi
pokok utama penyelidikan dari penyidik kepolisian karena kasus pembunuhan yang
menewaskan Kanazawa Takehiro itu sendiri.

Tajoumaru menjadi opponent atau opposant (penentang) dalam skema aktan cerpen Yabu
no Naka bagian keempat, karena pada si perempuan tua tersebut menganggap bahwa
Tajoumaru lah yang menyebabkan si perempuan tua kehilangan menantu untuk selamanya
karena terbunuh dan juga yang membuat perempuan tua tersebut kehilangan jejak mengenai
keberadaan anak perempuannya, Masago.
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b) Skema Model Fungsional Greimas.

Situasi Awal Transformasi Situasi Akhir
Cobaan Awal | Cobaan Utama | Cobaan untuk
atau tahap uji kegemilangan
kecakapan
Perempuan tua | Si perempuan Perempuan tua - Si perempuan
membenarkan tua berkata bersaksi bahwa tua tersebut
bahwa itu adalah | bahwa samurai | sebelum tenggelam
mayat suami itu bernama peristiwa dalam tangis
anak Kanazawa pembunuhan itu tanpa bisa
perempuannya. | Takehiro terjadi, berkata-kata
seorang samurai | Kanazawa
dari Kokubu Takehiro dan
daerah Wakasa | Masago pergi ke
dan anak Wakasa.
perempuannya
bernama
Masago.

Bagian 5: Pengakuan Tajomaru.

Berikut ini adalah kutipan bagian kelima dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan
kisah pengakuan Tajomaru, si pencuri terkenal di hadapan penyidik. Bagian kelima ini
penulis bagi ke dalam dua analisis aktan, sebagai berikut:

MBDBEHRLEDIEHILTY . LALKIFERLIFLFRE A, T [FAENTO=0
7?7 ENEOELIZDODNLRNDTY  Eh. BHELESL LKGERBIITHIT
BNTH, LoBNEFBEIN FTFEV ED EhLINSGNIE, BERIEL
ITIELEL D3YTY, H-LIFHEBDFDLBE . HOXRFHEWEL 1=
ZOEFROWWN-HEFIC. EFFOEHNLD-IDTI MG, BLYELXDEN
RA-DTY . by, RAERS BEICIE, 3R AGED=0TY
M, —DNFEDHLHD OTES. HELIZIEHDEXDES ., KEED LD
[CRA=0D TY, HI-LIZZDOMEDMEIZ, EVBIIRLTH, KIFEE S&R
DLEL il BERTLBEIX. HLEADBOTHS 3T KLE-ETHES
VERA EATRERSEGNIE, &b, BRSINSGDTY  MEOLIFRTEIC,
BOKRTNEFESDTY N HEEAR>KRADEEDLEN, EEATRY . £TR
T.ED DT REESHIMHLOEELITTERI TEI BEBMEHRNG L, 5
[FIRICEETNS,._ LHALENTERLE=DTY ., FORSEE~ATR
NIE HEEANENL OELAENS, ELohBLNMDLMNFEEA, (KA
BAMEKILALBZRS J&1 KEZESEAHRNE, BIICHRRFLEVETT,
WO, ZORODLETIE, HERSEITHEERSTIC. KEEFSER DLEOT
TN, HOUEDERTIL, ETHLEALEILHEK FEA TS THELEL®D
A BHORIFEONLIRZEL Tz CLEERXHYEREA. DFLIEH
DRIFERDONIZ 1GHE RAMNIDWLIZIEEENHS. COHEZHENTR=L,
ROKTDNMELH = HE-LITELNSLENRSI IUDEDOE OFA S5
SYEEDHTHS. LLEAFLHALELE. £ NTHRIMEIZEYIELEL.
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_ ERAFGEELEDOTY . B [N DELOEEIC, FAFZADZEEINLIGH
Fli. TN B, ESTYT . RERSLDIFBLLTIEBYFEAN? £
NHOLFELEGVRIIC, HDORFEDIHLE-LLIZ, UBAFEZMEITT
BRE=DTY . BILITBDHINKDE BIICOHIEHTHS. RICEKRTNE
TOVEL, BIERIZEAVWTAFINS. EFOHAFEHYFEEA, B K&
BLTYTIC FoTHIERSDTYT . XHDEDEDTHDINDERTIL, &5
EADHLEEBIEIHFEVETEV, DILIETNIBEZEAIE. BSFICIETFEDD
TIho,. B— AEEL-E. BEBDOPRAFTOYEL -, BIDEORIFTIEH
YTY, A FETFRIT DO EIC. ©OORWVEETLNHS._ H-LOitE
EEETFSH DICIE, ChBBEDIFWNEFRIEHYFEE A, LF-LIFEHREZHL 7
EHAL BIEOTITEDTHSE. LB LVEEZDEFRL =, BlFfLIZES
BIINDEAIBEEEDNBVTRALSA ~ —EBHICEATITEET . ED
RIZHDBBERLIZEEE A REELLEATHS. _ DELEZEEARSH
Biyvd L EQYBEFEEAMREEL . BLATIZMNTHLEFIZ, 51 E48
BIZHDOITETDN. FEEIT >N TEHFVFER A, FH5F—KRKOEDIR
DA FBYDINTLFEVOELL BT M2 RBIEEANOFHSIC, AFFEE
HBAEMOHMYETAIL, BRALEIZDITTHI=DTY , ZNiwELE HIELEL
BIZH M OFEZIFSIESENIL NMIEEIEHYER A LIZLIZEE Fft
(FTHELASE. SERFXEXDFAA BARBEEILZLL Lhn, RIZIETHK
ERVICITEFELIZ ChEREICE D DI BLEIFAETEHYFETFL,
RIEHMEZZERNEZE. DELCFELONGH L BODEANIEVDTEEL:,
FinHE BEIAERTHDE. BIIEDORICEOonTWNS,. _ ZlFEh 2—B
RAGY ., AEFOMICENSHLTHI=MN. E0YE/NT] Z5IEFREFEL-, HI=L
[FFEESETIZ.HOHAREDNZILL Z(F, —ALR-ENHYFEEA ELEZD
R CLMBTL THTz BIE, —EEIREZRIMN-THES, VO, ThIFHZHL
f= LSAN BIEZFYITONSRNIZIE, EAGREL LR GHD=DT
TN HOFELEZBEATI ML, ESTHMIIT NhATIBIENT I, £E5E5/1MT]
EIHELEL LKBRD B2 TH, BYHETIIEEAILHYFEE A,
HLIEES HRVEY. BOMmIERLTEL. REFANSBIHE-DTY,
Sayalah yang membunuh laki-laki itu. Tetapi saya tidak membunuh perempuannya.
Kalau begitu kemana perginya? Saya pun tidak tahu. Ohya, tunggu sebentar.
Walaupun disiksa, saya tidak bisa mengatakan yang tidak saya ketahui. Kalau sudah
begini, saya tidak ingin berbuat licik menyembunyikan sesuatu. Selepas tengah hari
kemarin saya berjumpa dengan suami istri itu. Karena angin yang berhembus ketika
itu menyibak umbai kerudungnya, saya dapat melihat wajah perempuan itu sekilas.
Sekelebatan saja. Saat hendak memperhatikannya lebih jauh, wajah itu tidak bisa
terlihat lagi. Wajah perempuan itu kelihatan sangat cantik. Dalam waktu sesingkat itu,
kalaupun saya membunuh laki-laki tersebut, itu adalah karena ingin merebut istrinya.
Apa? Seperti yang anda bayangkan, membunuh laki-laki itu bukan perkara besar.
Kalau mau merebut perempuan itu, kan suaminya harus dibunuh. Ketika membunuh
saya menggunakan pedang. Tetapi tidak begitu dengan anda sekalian. Anda tidak
menggunakan uang untuk membunuh, cukup dengan kekuasaan, dengan uang, bahkan
hanya dengan kata-kata.....mungkin anda dapat membunuh. Memang benar darahnya
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tidak mengalir, laki-laki itu orang yang baik. Tetapi tetap saja saya membunuhnya.
Kalau dilihat dari banyaknya dosa, sulit mengatakan mana yang lebih jahat, anda atau
saya. (la tersenyum sinis) Saya puas jika dapat merebut perempuan itu tanpa
membunuh suaminya. Tidak, waktu itu saya memutuskan untuk merebut perempuan
itu dengan berusaha tanpa harus membunuh laki-laki itu. Tetapi, keadaan di jalan
Yamashina tidak memungkinkan. Karena itu saya berusaha membawa suami istri itu
masuk ke daerah perbukitan. Itu hal mudah. Ketika saya menjadi teman seperjalanan
mereka, saya menceritakan bahwa ada kuburan tua di depan sana, setelah saya gali
ternyata terdapat banyak cermin dan pedang. Agar orang lain tidak mengetahuinya,
saya menceritakan bahwa saya menguburkan benda-benda itu di dalam belukar di
balik perbukitan itu. Lalu saya katakan juga bahwa saya mau menjualnya dengan
harga murah kalau ada yang menginginkannya. Laki-laki itu tanpa sadar mulai tertarik
dengan cerita saya. Selanjutnya,---bukankah namanya nafsu itu sangat mengerikan?
Lalu kami bersama-sama bergegas memacu kuda menuju perbukitan itu. Sampai di
dekat belukar itu saya katakan bahwa benda -benada itu dipendam di tengah belukar,
dan saya meminta mereka untuk ikut melihatnya. Karena laki-laki itu diselimuti
ketamakan, ia tidak keberatan sama sekali. Tetapi, tanpa turun dari kudanya
perempuan itu mengatakan akan menunggu saja. Melihat rimbunnya belukar, wajar
kalau ia mengatakan hal itu. Kalau bicara jujur sebenarnya rencana saya berjalan
sesuai harapan, kami masuk ke dalam belukar dengan meninggalkan perempuan itu
sendirian. Begitu masuk yang tampak hanya pohon bambu belaka. Tetapi setelah
berjalan sekitar 50 meter terdapat beberapa batang pohon sugi. Tidak ada lokasi lebih
baik daripada ini untuk menuntaskan rencana saya. Sambil menyibak belukar, secara
meyakinkan saya berbohong kepadanya dengan mengatakan bahwa benda-benda
berharga itu dikubur di bawah pohon sugi. Mendengar ucapan saya itu, dengan
bersemangat ia bergegas menuju ke pohon sugi kurus yang terlihat jelas di depan.
Ketika pohon bambu menjadi jarang, terlihat beberapa batang pohon sugi berjajar.
Segera setelah tiba di tempat itu saya menghempaskannya dengan tiba-tiba.
Sepertinya tenaganya sangat kuat, tak percuma ia menyandang pedang. Tetapi karena
dihantam dengan tiba-tiba ia menjadi tidak berdaya. Saya langsung mengikatnya pada
akar sebatang pohon sugi. Talinya? Tali merupakn benda berharga bagi seorang
pencoleng, karena sewaktu-waktu mungkin ia harus melompati tembok, maka saya
selalu membawanya di pinggang. Tentu saja agar tidak bisa mengeluarkan suara, saya
menyumpal mulutnya dengan dedaunan bambu yang berguguran. Selain itu tidak ada
kesulitan yang saya alami. Setelah membereskan laki-laki itu, selanjutnya saya
menuju ke tempat perempuan itu dan memintanya datang melihat suaminya yang
sepertinya tiba-tiba jatuh sakit. Tak perlu saya ungkapkan bahwa rencana inipun
berjalan lancar. Perempuan itu dengan tetap melepas topi lebarnya masuk ke dalam
belukar dan tangannya saya gandeng. Tetapi, setibanya di tempat itu ia mendapatkan
suaminya terikat pada akar pohon sugi. Perempuan itu hanya melihat sekilas dan
entah kapan ia menghunus pedang kecil dari balik bajunya. Saya belum pernah
melihat perempuan segarang itu. Seandainya saat itu saya lengah mungkin pinggang
saya sudah tertikam. Tidak, saat itu saya mengelak. la terus menyerang dan nyaris
melukai saya. Tetapi karena saya adalah Tajoumaru, saya dapat memukul jatuh
pedang kecilnya tanpa harus menghunus pedang sendiri. Perempuan seberani apapun,
tidak berdaya tanpa senjata. Sesuai rencana, saya bisa mendapatkan perempuan itu
tanpa membunuh suaminya.
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(Wibawarta, 2004: 93-105)

Kutipan cerita di atas menceritakan tentang awal pengakuan Tajomaru di hadapan
penyidik. Tajomaru menceritakan awal perjumpaannya dengan pasangan samurai tersebut.
Tajomaru mengakui bahwa dialah yang membunuh samurai bernama Takehiro dikarenakan
ingin merebut istrinya yang cantik. Sebelumnya Tajoumaru memperdaya Takehiro dengan
mengatakan bahwa ia menemukan harta karun dan memendamnya di balik belukar di
perbukitan. Takehiro yang tertarik dengan cerita Tajoumaru, memasuki daerah perbukitan,
saat lengah Tajomaru memukulnya dari belakang dan mengikat tubuhnya pada sebatang akar
pohon sugi. Setelah mengikat Takehiro, kemudian Tajoumaru menjebak istri Takehiro
dengan mengatakan bahwa suaminya tiba-tiba jatuh sakit. Tanpa berpikir panjang perempuan
itu langsung masuk ke dalam belukar menuju perbukitan untuk menyusul suaminya.
Sesampainya di sana, ia terkejut melihat suaminya tidak sakit melainkan terikat pada akar
pohon sugi.

a) Skema Aktan Greimas.
Penyidik —— 3  samurai Takehiro dan istrinya—— Tajoumaru
(sender) (objek) (receiver)

Keinginan merebut —— Tajoumaru <«—— istri si samurai
istri si samurai (subjek) (opponent)
(helper)

Penyidik sebagai pengirim (sender). Penyidik menampung dan menerima semua
informasi atau pengakuan yang diceritakan Tajoumaru, bagaimana awal pertemuannya
dengan suami istri tersebut, apa motif dan keinginan di balik pembunuhan samurai Takehiro.

Tajoumaru sebagai penerima atau receiver karena menceritakan kronologi pertemuannya
dengan suami istri samurai dan apa yang ia lakukan terhadap mereka berdua.

Tajoumaru menempati posisi aktan sebagai subjek. Sebagai subjek karena dialah yang
‘disuruh’ oleh penyidik untuk mengungkapkan apa motivasinya yang sebenarnya dibalik
pembunuhan si samurai. Tajoumaru mengungkapkan bahwa motivasinya menghabisi si
samurai karena ia ingin merebut istrinya yang cantik.

Suatu kondisi dan hasrat untuk merebut istri samurai Takehiro menjadi penolong
(helper) bagi Tajoumaru untuk memuluskan rencananya membunuh si samurai. Awalnya ia
berbohong kepada si samurai bahwa ia menemukan kuburan kuno berisi harta karun, dan
harta karun tersebut ia kubur di balik semak belukar. Samurai yang tertarik dengan cerita
bohong Tajoumaru terpancing untuk memasuki belukar di perbukitan, hingga akhirnya ia
terbunuh di sana.

Samurai yang tewas terbunuh bernama Kanazawa Takehiro dan istrinya menempati
aktan sebagai objek, karena mereka berdua merupakan pokok dari pengakuan yang
diceritakan Tajoumaru kepada penyidik. Mereka jugalah yang menjadi pokok utama
penyelidikan penyidik kepolisian karena kasus pembunuhan yang menewaskan Kanazawa
Takehiro itu sendiri.

Istri si samurai Takehiro menjadi opponent atau opposant (penentang) dalam skema
aktan ini, karena ketika mengetahui bahwa suaminya tidak sakit melainkan terikat pada
sebatang pohon sugi, ia langsung mengambil pedang kecil dan berusaha menusukkannya ke
tubuh Tajoumaru.
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b) Skema Model Fungsional Greimas.

Situasi Transformasi Situasi
Awal Akhir
Cobaan Awal Cobaan Cobaan untuk kegemilangan
atau tahap uji Utama
kecakapan
Di hadapan | Tajoumaru Tajoumaru Tajoumaru berbohong kepada | Sesuai
penyidik menceritakan berbohong istri samurai kalau suaminya rencananya,
Tajoumaru | awal mula kepada si jatuh sakit, sehingga ia bisa Tajoumaru
membenark | pertemuannya | samurai memancing perempuan akhirnya
an bahwa dengan suami bahwa ia tersebut unbtuk masuk ke bisa
dialah yang | istri samurali menemukan | dalam belukar. Saat mendapatkan
membunuh | tersebut. harta karun mengetahui ia telah dibohongi, | istri si
samurai untuk perempuan tersebut mengambil | samurai
tersebut. menjebak pedang kecil dan berusaha tanpa
samurai menusuk Tajoumaru, tetapi membunuh
tersebut. Tajoumaru bisa melumpuhkan | suaminya
perempuan tersebut.

@ BoamiFEmsTEL.  E3TT . hELEFZEDOLIZH, BE FI2BYIEEMND

F=DTY, AL ERLI=ZZFRIC. BDI ~k(FRSETHE, KITEARDIL
DB~ TELDPSITHE YUDEFEL, LhBUIMEINICUSOZERIFIE. H%
= 5Es HDARMFEHLM, EELM— AFATM, ZADBIZIERES DIE.
FBALYZLDLVWERSDTY, NP ZDRELLIZL A ATED-BIZDh
IO, _ ISEREMERSD T, HI-LITZDOEFEEARE. BEHZLI:
WKIZHEYELI- (2 BhAEE)ALGEELRLLEITSE. EDEbLIEHE
FASYREGABIZRZSTES LALENIEHEE=AN. hOKDEFZRK
WL TY, BRIZED—REID . RADOILEZRLGVHNLTY  hizLIidx L
BBEEEE. FEUOBEBITITERINT . 20OXEEICLEVWERUVELE,
Z(CLizLy, DL OZBHBIZHO-DIE. ENSIESA—FBLITTT, IhlE
HiE=A ORAPLSC. BELLWERTEHYETA. ELZDEERDS (2,47
LEANGEIDIzETNIE. HhizLIEBEILTH. DL KIFTLEDRTHES,
BIZI5ITNEHLOKTIIZ, MFZE HFITIFESLENDI-DTT , A, FHFLY
BOHRIZ, LoExdD BEEREFIM. Hbi=LIXFBEHRILVRY, LALIEESEN
L8 BLELE. LALEERTICLTH, BELAERLAILI S YEFA, Hf:
LIZBDBEERE V=L, KTIITHZLAETVFE Lz, (BOEI=ITELTHT-
DL, ZOFETENBLED TY,) BIXmMEZEANE. KOV KDZE5IER
EFEL, EB SEO3BFMT I BAREDIZLARUMYZELIZ. . ZD K
THTEMNESLE DI BLLEIFAETIHYETEL, bi-LIZEIEINDE
BIEFIZ, MICEEDTNETIF=RY., TOAERYIRYEL-. T5&._ ES
T . HOXIIMEL ITEARBEOWTIEEHBYFEFEAN ? HhizLIFENEELAHIF
b\, FOODMEFELTRELIZ. A MOEBEEDLICIE. Tl LEEiED
ThFEFRA, REZBEFETCRTH . BCASDIEH BORIZ. MIREDENT
BIETTT . BIZKBEHDLI(E, HI=LAKTDITEHROBZNELN, AD Bl
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THESBIC, BELCOTHIF-OMEHNGL, _ HFLIFESSEA~DL.
SERIDELOGTY b, KITVPEREEDELY, ICITXBLEDILUBAHE
Ltz EEICEFLEZEN . #NCEZRDOTHET . TORDEFHLLITFS
. EROOBITBEEETEL, B EBANIXVSFNZ, KALETFIEBS5FKRLT
BAFELIz. _ HELOBREIINFEGFTY ., £S5 E—EFIEDOHIZ. BITH
BEBDTHAEI MG, ESHNBHIC BITETTI, (RA=HEE),
Ya begitulah.... tanpa membunuh laki-laki itu. Di samping itu saya memang tidak
berkeinginan untuk membunuhnya. Tetapi ketika hendak kabur ke luar belukar
meninggalkan perempuan yang menangis tertunduk, tiba-tiba ia menggelayuti lengan
saya sekuat tenaga. Kemudian dengan suara tersendat ia berteriak meminta salah
seorang dari kami, saya atau suaminya, harus mati. Menurutnya, aib yang diketahui
oleh dua orang laki-laki lebih menyakitkan daripada mati. la mau menjadi istri salah
seorang yang hidup, katanya dengan suara terengah (luapan emosi yang diliputi
kemuraman). Dengan bercerita seperti ini, pasti saya akan terlihat lebih Kkeji
ketimbang kalian. Tetapi itu karena anda semua tidak melihat wajah perempuan itu.
Terutama bola matanya yang sesaat bagai membara. Ketika bertemu pandang
dengannya saya ingin sekali memperistrinya, sekalipun akan mati tersambar petir.
Ingin menjadikannya istri... hanya itu saja yang ada dibenak saya. Ini bukan sekedar
nafsu berahi yang hina sebagaimana anda bayangkan. Saat itu kalau tidak punya
keinginan lain selain nafsu berahi pasti saya sudah kabur meski harus menendangnya
hingga tersungkur. Dengan begitu pedang saya tidak akan ternoda oleh darah laki-laki
itu. Tetapi saat sejenak menatap wajah perempuan itu dalam keremangan belukar,
saya menyadari bahwa tanpa membunuh suaminya saya tidak bisa meninggalkan
tempat itu. Tetapi kalaupun memutuskan untuk membunuhnya, saya tidak ingin
dengan cara pengecut. Setelah melepas ikatannya saya mengajaknya bertarung
menggunakan pedang. (tali yang tercecer pada akar pohon sugi adalah tali yang waktu
itu lupa saya buang). Laki-laki itu menghunus pedangnya yang besar dengan raut
muka murka. Tanpa mengeluarkan sepatah katapun secepat kilat dengan sangat marah
ia menerjang saya. Tidak perlu saya ungkapkan akhir pertarungan kami. Pedang saya
menembus dadanya pada jurus ke-23. Bersamaan dengan robohnya laki-laki itu saya
menurunkan pedang berlumuran darah seraya berbalik ke arah perempuan itu. Lalu...
ternyata ia tidak ada. Kemana gerangan ia melarikan diri. Saya berusaha mencarinya
di antara pohon-pohon sugi. Tetapi, tidak nampak tanda-tanda bekas jejaknya di atas
daun-daun bambu yang berguguran. Juga ketika memasang telinga baik-baik pun
yang terdengar hanyalah suara dari tenggorokan laki-laki yang sedang sekarat.
Mungkin saja perempuan itu telah kabur menembus belukar mencari pertolongan
segera setelah kami bertarung. Ketika memikirkan hal itu, karena ini urusan hidup-
mati, maka setelah merampas pedang, busur, dan anak panah laki-laki itu, saya
bergegas kembali ke jalan semula. Di sana kuda perempuan itu masih merumput
dengan tenangnya. Kejadian selanjutnya tak perlu diceritakan. Hanya saja sebelum
memasuki kota saya sudah menjual pedang itu. Hanya itulah pengakuan saya. Karena
saya pikir toh leher saya akan digantung juga, hukumlah saya seberat-beratnya. (sikap
menantang). (Wibawarta, 2004: 106-115)
Kutipan cerita di atas menceritakan tentang pengakuan Tajoumaru secara lebih mendetail
lagi di hadapan penyidik. Tajoumaru menceritakan lebih lanjut bahwa setelah berhasil
menaklukkan sang suami dan berhasil menodai si istri, Tajoumaru berniat untuk kabur.
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Namun tiba-tiba si perempuan memegang lengannya dan memohon supaya Tajoumaru
membunuh salah satu dari antara mereka, membunuhnya atau membunuh suaminya. Karena
dalam pandangan si istri, aib yang dikatehui oleh dua orang lelaki lebih menyakitkan
daripada kematian. la juga mengatakan akan menjadi istri dari siapapun di antara dua lelaki
yang hidup. Tajoumaru tergerak, tetapi ia tidak ingin membunuh si samurai yang dalam
keadaan terikat. la ingin merebut si perempuan dari suaminya secara jantan. Tajoumaru
melepaskan ikatan si samurai dan bertarung dengannya, hingga akhirnya si samurai kalah
dengan tusukan pedang. Selesai bertarung, Tajoumaru menyadari bahwa si perempuan telah
lenyap entah ke mana, sehingga akhirnya ia pun juga ikut kabur dengan membawa panah,
busur dan pedang milik si samurai.

a) Skema Aktan Greimas.

Penyidik —_— suami istri samurai ——— Tajoumaru

(sender) (objek) (receiver)

Permintaan si perempuan —— Tajoumaru ——  samurai Takehiro
bahwa ia ingin menjadi (subjek) (opponent)
istri salah seorang yang hidup

(helper)

Tajoumaru sebagai pengirim (sender) karena dia menceritakan lebih detail lagi tentang
apa yang kemudian terjadi kepada si samurai dan istrinya setelah ia berhasil melumpuhkan
mereka berdua.

Penyidik sebagai penerima atau receiver. Penyidik menampung dan menerima semua
pengakuan secara lebih mendalam yang diceritakan Tajoumaru

Sama seperti analisis bagian pertama dari pengakuan Tajoumaru, pada bagian kedua ini,
Tajoumaru masih menempati posisi aktan sebagai subjek. Sebagai subjek karena ia
merupakan saksi sekaligus tersangka yang dicurigai membunuh si samurai. Dari mulutnya
penyidik ingin mengorek keterangan sedetail-detailnya mengenai apa saja yang telah ia
perbuat terhadap pasangan suami istri samurai tersebut.

Samurai Kanazawa Takehiro dan istrinya yang pergi bersamanya bernama Masago,
menempati aktan sebagai objek. Mereka merupakan inti dari pengakuan Tajoumaru di
hadapan penyidik kepolisian. Masago menjadi objek keinginan Tajoumaru, sedangkan
samurai Takehiro menjadi objek yang harus di bunuh oleh Tajoumaru jika ia ingin
mendapatkan perempuan tersebut. Mereka berdua juga merupakan pokok utama penyelidikan
dari penyidik kepolisian karena kasus pembunuhan yang menewaskan samurai Takehiro itu
sendiri.

Suatu kondisi di mana perkataan si perempuan yang mengatakan bahwa antara
Tajoumaru dan suaminya salah satu harus mati, dan ia ingin menjadi istri dari salah seorang
yang hidup, menjadi helper atau penolong bagi Tajoumaru untuk memantapkan niatnya
membunuh samurai Takehiro. Tajoumaru menyadari bahwa ia tidak dapat merebut dan
memperistri si perempuan jika suaminya masih dalam keadaan hidup.

Opponent atau penentang ditempati oleh si samurai Takehiro. la merupakan penghalang
bagi Tajoumaru untuk merebut si istri, jadi Tajoumaru harus bertarung dan membunuhnya
agar ia dapat memiliki istri si samurai tersebut.
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b) Skema Model Fungsional Greimas.
Situasi Transformasi Situasi Akhir
Awal
Cobaan Awal atau | Cobaan Utama | Cobaan untuk
tahap uji kegemilangan
kecakapan
Sebenarnya | Ketika Tajoumaru Tajoumaru Tajoumaru Samurai
Tajoumaru | hendak kabur, si melepaskan bertarung terkapar sekarat,
tidak ada perempuan ikatan samurai dengan si si istri melarikan
niat untuk | memegang karena ia ingin | samurai dan diri entah ke
membunuh | lengannya dan bertarung secara | dalam jurusnya | mana, dan
samurai berteriak meminta jantan yang ke 23, si Tajoumaru pergi
Takehiro salah satu dari dengannya samurai berhasil | meninggalkan
mereka, Tajoumaru untuk dilumpuhkan lokasi kejadian
atau suaminya harus | memperebutkan | Tajoumaru sambil
mati. Dan ia mau istri samurai. dengan tusukan | membawa anak

menjadi istri dari
salah satu yang
masih hidup.

pedang.

panah, busur dan
pedang milik
samurai.

Bagian 6: Pengakuan Dosa Seorang Perempuan yang Datang ke Kuil Kiyomizu.

Berikut ini adalah kutipan bagian keenam dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan Kisah
pengakuan dosa seorang perempuan yang datang ke kuil Kiyomizu. Perempuan tersebut ialah
istri dari samurai Takehiro yang terbunuh.

(1)

ZOMDKTFZEBEREBIE. HBELOFIHICLTLESE, #Eonf-KBkO

G, BHOSICKVEL -, RIFEARIZE SED-TEI, A LKL HHZZE
LTH. BHIzhN D BIE. —BUOLVLERVASEITTY . b-LIFRHLT
ROA ~ EBIROIIEYFYVFEL =, WA EYFLIELIZDTY, LALBIEM
EDMIC. hizLZHEANM-BLEL, TEE O&ImTY . HI=LITXDIRD
FIZ AIEL TV OIDENVEE N BOTHINEBYEL-, AIEILTVOSD%A
Lo DHELEHDOIRZEEVHT L. STEERONMHT IZEAONFEEA,
ZDRIZPDERNDNTRLE, HOMDKTFDHF, LIFAEANTOTHE
Ltz BRICITHERZ DIRA=IZ, RABONTH ST T . LT OZEED L
(2. POEEBEREELGY, ROBZRFYELE AROIROE(L, PLBESD
SEBYF A, PRYST-VLEHADEIZC.BLADBZREET A5NDTY, MtL
s ARLS BEIf=Le, ZOEOH- LODLDRIL, fERAERFLMHH
VERB A, OF-LIFEADEL AL EYLGHAL, ROBAINEFYELE, [HiT=, £55
S EOfkiF. HEfEH—LEIZIFEONFERE A, BLIE—B VDIZRERBIET
T, LHOLHLIBHEIEITET D TRSW, HEl=lEH L DIEHE
[SEYFEL = DILIZCD EHLE-— A BELBIEICEBYFEA. IDF-LIE
—&R IS, INETDEZERVFELZ ENTHREIZEDLSIIC, HLER
DOTHBENGEDTY , I=LIEZZD/NNZERY EIFHE E5—EXITHST
VFELI TTREEHZIETET TSW . L3I CICEELET IRIECDEE
EEVVF, ©POEBEZEALEL t ZWROAIZFTEDERFEN, —XWZDFED T
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WEITHD BFDLLECAFRA D . OELEENER & BEZDEEZE
YEL. KIEDHELEZBALRE. R €1&E—FR2=0OTY, bi=LIFFEAL.
ZI3D2DDAIZ, KDFEDKFOMEA~, DARYENTIZRILBELEL=, HF=LIE
XIDEFH, REXDTLED=DTEI, L2EHYZEREDLLIFICE, RIFE
SN, ESCERNATAEL-, SHLT . EISLThELAEI R
Dz ? ZNEFEE SHFLICIE. BLEIFSNEBYFE R A RICADOILIZE
S5 LTH RIZEIDANGEMNDI-DTY  INTIZEMRIZEEILTEY, ILDED A
BEHEFEY. WANALGELLTRELEZA T [TUNTITHILTHSREY. Ch
LREBICEGYFETELD., (RLEMR) OELOOIITHBELZNLOE, KEX
RO HEEEL. BEBRLLGT DELOMLNERA LLEKE FLI-DT
LIZ. BADFIOHITED-DO-LIE, —8BESITH EFLDOTES? —fBhf=L
[F.__ LI, (TR ZULETIYLE)
Laki -laki yang mengenakan kimono biru gelap itu setelah memperkosa saya tertawa
mengejek sambil menatap suami saya yang terikat. Betapa dongkolnya suami saya.
Tetapi semakin kuat ia menggerakkan tubuh untuk melepaskan diri, ikatan tali itu
membuat dia semakin terasa sakit. Tanpa sadar saya lari terhuyung menghampiri suami
saya. Bukan, saya berusaha mendekat. Namun dalam sekejap laki -laki itu menendang
saya hingga jatuh terjengkang. Tepat ketika terjatuh itulah saya melihat sorot mata suami
saya yang tidak bisa diungkapkan... sampai saat ini pun terasa menggigil kalau teringat
tatapan itu. Suami saya yang tidak bisa mengeluarkan sepatah kata pun, mengungkapkan
seluruh perasaannya dalam tatapan matanya yang sekejap. Sorot matanya tidak
menunjukkan kemarahan ataupun rasa sedih... hanya sorot mata dingin dan memandang
jijik diri saya. Tatapan itu lebih menyakitkan ketimbang tendangan si penyamun, tanpa
sadar pun saya berteriak hingga akhirnya jatuh pingsan. Ketika beberapa waktu
kemudian siuman, lelaki dengan pakaian biru tua itu sudah pergi entah kemana. Tinggal
suami saya saja yang masih terikat pada akar pohon sugi. Akhirnya saya bisa bangkit
dari guguran daun-daun bambu dan memandang wajah suami saya. Namun demikian
sorot matanya tidak berubah, sama seperti sebelumnya. Tatapan matanya yang dingin
dan merendahkan itu memperlihatkan rasa benci. Malu, sedih, marah saya tidak tahu
bagaimana mengungkapkan perasaan saya saat itu. Dengan terhuyung saya mendekati
suami saya. “Karena terlanjur begini jadinya, aku tidak dapat hidup bersamamu lagi. Aku
memutuskan untuk mati. Tetapi kaupun harus mati. Kau sudah mengetahui aibku, jadi
aku tidak bisa membiarkanmu hidup sendirian. Saya berusaha dapat mengatakan hal ini.
Meski demikian ia hanya menatap saya dengan sorot jijik. Dengan nada seakan terkoyak
saya mencari pedangnya. Tetapi pasti sudah dirampas oleh penyamun itu. Untung saja
pedang kecil saya tergeletak di dekat kaki saya. Sambil mengacungkannya saya sekali
lagi berkata padanya. “Sekarang serahkan nyawamu kepadaku. Aku juga akan segera
menyusul.” Ketika mendengar perkataan itu akhirnya ia menggerakkan bibirnya,
mulutnya dipenuhi daun-daun bambu suaranya sama sekali tidak terdengar. Walaupun
demikian saya dapat menangkap ucapannya “bunuh aku”. Dalam setengah sadar saya
menghujamkan pedang kecil itu ke dadanya menembus kimono biru mudanya. Pasti saya
pingsan lagi setelah itu. Ketika akhirnya siuman dan melihat sekeliling suami saya sudah
menghembuskan nafas terakhir dalam kondisi masih terikat. Sambil menahan tangis saya
melepas tali ikatannya, lantas membuang tali itu. Lalu,,, apa yang terjadi dengan diri saya
selanjutnya? Saya tidak punya tenaga lagi untuk menceritakannya. Yang jelas
(bagaimanapun juga) saya tidak punya kekuatan untuk mengakhiri hidup. Saya sudah
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mencoba bunuh diri dengan berbagai cara, seperti menghujamkan pedang kecil ke

tenggorokan, terjun ke dalam kolam di kaki gunung. Saya tidak mampu mengakhiri

hidup, ini bukan hal yang dapat dibanggakan karena selama itu pula saya menyandang
aib. Orang yang berjiwa lemah seperti saya ini mungkin tidak akan dipedulikan oleh

Kannon yang sangat pengasih sekalipun. Apa yang sebaiknya saya lakukan? Karena saya

telah membunuh suami dan diperkosa oleh penyamun. Apa yang harus saya... saya...

(tiba-tiba terisak keras). (Wibawarta, 2004: 115-125)

Kutipan di atas menceritakan tentang pengakuan dosa seorang perempuan di Kuil
Kiyomizu. Perempuan tersebut merupakan istri dari samurai Takehiro yang terbunuh.
Perempuan itu mengaku bahwa ia telah dinodai oleh Tajoumaru dan ia pula yang telah
membunuh suaminya karena perasaan malu dan aib akibat dinodai dihadapan suaminya oleh
Tajoumaru. Pada awalnya ia memutuskan untuk membunuh suaminya, kemudian setelah itu
ia akan bunuh diri. Tetapi setelah suaminya mati, usaha bunuh diri yang dilakukan
perempuan tersebut selalu menemui kegagalan.

a) Skema Aktan Greimas:
perempuan istri si samurai —— Pengakuan Dosa Masago—Tuhan

(Masago) (objek) (receiver)
(sender)
Kuil Kiyomizu — perempuan istri si samurai 12!
(helper) (subjek) (oppenent)

Pada skema aktan di atas, si perempuan yang mengaku dosa di kuil Kiyomizu menempati
posisi sebagai sender dan subjek. Perempuan tersebut merupakan istri dari samurai Takehiro
yang terbunuh. la sebagai sender, mengirim dirinya sendiri yang juga berperan sebagai
subjek untuk mencapai objek. Ketika melihat tatapan dingin yang penuh kebencian dan
merendahkan dari suaminya, ia menghampiri suaminya dan secara spontan bilang bahwa
suaminya harus mati, baru kemudian ia menyusul bunuh diri. Saat memutuskan bahwa ia dan
suaminya harus mati, ia mengirim dirinya sendiri yang juga berperan sebagai subjek untuk
mencapai tujuan tersebut.

Tuhan sebagai receiver atau penerima, walaupun tidak melakukan apapun tetapi Dia
yang menerima semua ucapan yang di ceritakan oleh Masago di Kuil Kiyomizu.

Pengakuan dosa yang di lakukan oleh Masago sebagai Objek. Setelah dinodai oleh
penyamun Tajoumaru, ia merasa tertekan karena aibnya tersebut akan ditanggung seumur
hidup. Si perempuan semakin terpojok dan terkoyak perasaannya ketika ia melihat bahkan
suaminya sendiri pun merendahkan dia dengan tatapan jijik dan penuh kebencian. Karena
itulah muncul keinginan untuk mengakhiri hidup suaminya dan kemudian ia akan bunuh diri.

Kuil Kiyomizu sebagai helper karena tempat itu memperlancar adanya pengakuan dosa
yang dilakukan oleh Masago.

Tidak ada opposant / opponent (penentang) karena setelah suaminya mati, kemudian ia
mencoba bunuh diri tetapi selalu mengalami kegagalan dan tidak ada yang menghalangi
niatnya untuk melakukan pengakuan dosa.

b)  Skema Model Fungsional Greimas:

Situasi Awal Transformasi Situasi Akhir
Cobaan awal | Cobaan Utama | Cobaan untuk
atau tahap uji kegemilangan
kecakapan
Perempuan Si perempuan Perempuan itu - Sambil
mengakui menceritakan berkata kepada menangis
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dosanya di kuil | bahwa telah suaminya yang terisak-isak ia
Kiyomizu, dinodai masih terikat bercerita dan
berkata bahwa penyamun bahwa mereka meratapi
laki-laki yang Tajoumaru. Saat | berdua harus nasibnya yang
mengenakan ia berusaha mati. la akan telah membunuh
kimono biru menghampiri membunuh suami sendiri
gelap telah suaminya pada | suaminya dan telah
memperkosanya | pohon sugi, kemudian ia dinodai oleh
dan tertawa yang ia dapatkan | sendiri akan penyamun
mengejek hanyalah tatapan | bunuh diri. Tajoumaru.
sambil menatap | dingin, benci
suaminya yang | dan penuh
terikat kejijikan dari

suaminya.

Bagian 7: Kisah Roh Orang Mati Melalui Mulut Biksuni Kuil Shinto.

Berikut ini adalah kutipan bagian ketujuh dari cerpen Yabu no Naka yang merupakan
kisah roh orang mati yaitu samurai Takehiro, yang diceritakan melalui mulut biksuni kuil
Shinto.
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LTSV, hzLIEHD AN EEZTTHDTIE. HiEfzE—LKLIZEANFER A, ]
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OIBRSRBERDT bf-. BAFIENRTFEDE. KTDOEXRZTIY LIFHLE,
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B BERBLTLESEIC, AIDAPN-0 ZBAThD, M. TOELEN DL
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NIFHEICENE BROFEHSICTENTHD, TORENBVRIC. B DA
ANRFZLDNHD. BNIEEELEREIEL A BNDFJTYIZIE, fIEFH EE
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Setelah memperkosa istri saya, penyamun itu merayu istri saya sambil tetap duduk di
sana. Tentu saja saya tidak bisa berbicara. Tubuh sayapun terikat pada akar pohon sugi.
Namun demikian saya berusaha memberi isyarat dengan mata kepada istri saya agar
jangan percaya dan apa yang dikatakan oleh penyamun itu semua bohong belaka. Saya
bermaksud mengirim pesan seperti itu. Tetapi istri saya duduk lunglai di atas guguran
daun-daun bambu sambil menatap lekat lututnya sendiri. Tampaknya ia seperti sedang
mendengarkan ucapan penyamun itu. Saya berusaha memalingkan tubuh karena rasa
cemburu. Namun dengan lihainya penyamun itu berbicara “Sekali saja kamu ternoda
maka hubungan dengan suamimu tidak akan baik lagi. Daripada ikut suami seperti itu,
mau tidak kau jadi istriku? Karena rasa sayangku padamulah yang mendorongku
melakukan tindakan tidak senonoh kepadamu”... penyamun itu dengan beraninya
mengeluarkan kata-kata seperti itu. Mendengar ucapan penyamun itu istri saya
menengadahkan wajah seakan terpukau. Saya belum pernah melihat ia secantik itu.
Tetapi, apa jawaban perempuan cantik itu kepada si penyamun di depan suaminya yang
dalam keadaan terbelenggu? Meski tdak lagi hidup di dunia ini (dan roh saya masih
gentayangan) bagaimanapun juga saya tetap merasa marah dan dendam setiap kali
teringat jawaban dia. “Kalau begitu bawalah aku kemanapun kau pergi.”... yang pasti
itulah jawaban dia. (lama terdiam) bukan itu saja dosa istri saya, tiba-tiba wajahnya pucat
pasi dan menunjuk ke arah saya “Bunuh orang itu! Selama dia masih hidup aku tidak
bisa hidup bersamamu, bunuh orang itu!” teriaknya berkali-kali seperti orang gila. Kata-
katanya bagai badai yang hingga sekarangpun dapat membuat saya terpental jatuh ke
dasar lembah kegelapan.meski hanya sekali, pernahkah kata-kata itu keluar dari mulut
manusia pernahkah kutukan seperti itu terdengar telinga manusia? (tiba-tiba terdengar
cemoohan bergemuruh). Saat mendengar kata-kata itu si penyamun menjadi pucat pasi.
“Bunuh orang itu!” penyamun itu tidak menjawab ya atau tidak, hanya menatap tajam
perempuan itu... sambil bersedekap laki-laki itu dengan tenang menatap saya lalu berkata
“Apa yang kau inginkan terhadap perempuan itu? Kau ingin aku membunuhnya, atau
menolongnya? Kau cukup mengangguk saja. Kau mau aku membunuhnya?” hanya
dengan ucapan ini saja ingin rasanya saya mengampuni kesalahannya (sekali lagi lama
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terdiam). Ketika saya dalam keraguan tiba-tiba istri saya menjerit dan segera berlari

masuk ke tengah belukar. Penyamun itu dengan cepat berusaha menangkapnya tapi

sepertinya gagal. Setelah istri saya kabur, penyamun itu mengambil pedang, busur, dan
anak panah saya. Lalu ia memutus salah satu ikatan saya “ berikutnya adalah nasib
saya”... laki-laki itu bergumam seperti itu ketika menghilang menuju ke luar hutan.

Akhirnya saya bangkit dari akar pohon sugi dengan tubuh lunglai. Di depan saya

tergeletak pedang kecil yang dijatuhkan istri saya. Saya mengambilnya lalu

menikamkannya ke dada saya sendiri. Segumpal darah anyir mendesak ke mulut saya.

Tidak terasa sakit sedikit pun. Ahhh, betapa sunyi senyap, sama sekali tidak terdengar

kicauan seekor burung pun di atas langit. Hanya ada bayangan kesedihan mengambang

di balik pohon-pohon sugi dan bambu. Bayangan sinar mentari... saya roboh di sana

dalam selimut kesenyapan yang dalam. Ketika itu ada orang bersijingkat mendekat ke

arah saya. Saya berusaha melihat ke arahnya, tetapi sekeliling saya diselimuti
keremangan senja. Seseorang... seseorang itu dengan perlahan mencabut pedang kecil
yang tertancap di dada saya dengan tangannya yang tidak kelihatan. Bersamaan dengan
itu sekali lagi darah mengalir deras di d alam mulut saya. Sejak saat itu saya tenggelam

dalam kegelapan untuk selamanya..... (Wibawarta, 2004:125-137)

Kutipan tersebut menceritakan tentang kesaksian arwah atau roh dari si samurai Takehiro
yang terbunuh, melalui mulut biksuni kuil Shinto. Roh samurai itu kemudian menceritakan
bagaimana kondisi pada saat ia terikat dan kemudian bunuh diri. la bercerita bahwa setelah
menodai istrinya, penyamun Tajoumaru kemudian merayu istrinya dengan kata-kata lihainya.
Penyamun tersebut berkata bahwa setelah Masago dinodai, hubungannya dengan suaminya
tidak akan kembali seperti semula. Karena itu ia meminta agar si istri meninggalkan
suaminya dan pergi bersamanya. Si istri sepertinya termakan rayuan penyamun tersebut. la
berkata kepada penyamun untuk membawanya pergi, tetapi sebelumitu ia meminta agar si
penyamun membunuh suaminya, karena ia tidak akan bisa pergi bersama si penyamun jika
suaminya masih hidup. Saat penyamun Tajoumaru kemudian menghampiri samurai Takehiro
dan berkata-kata kepadanya, si istri melarikan diri keluar belukar. Melihat hal itu, penyamun
kemudian memutuskan juga untuk pergi dambil emmbawa anak panah, busur dan pedang si
samurai. Sebelum pergi, si penyamun sempat memutuskan tali ikatan si samurai. Melihat hal
itu, samurai Takehiro mengambil pedang kecil istrinya yang sebelumnya digunakan untuk
menyerang Tajoumaru, kemudian menusukkan pedang tersebut ke dadanya sendiri. Saat
sedang tergeletak sekarat, si samurai menyadari bahwa ada seseorang yang mendekati dan
mencabut pedang yang tertancap di dadanya. Tetapi ia tidak mengetahui siapa sosok tersebut
sampai akhirnya ia menghembuskan nafas terakhir dan bergentayangan.

a) Skema Aktan Greimas:
roh samurai Takehiro —» Menceritakan bagaimana ia terbunuh —» Masago

(sender) (objek) (receiver)
Biksuni kuil Shinto —» roh samurai Takehiro «—— Tajoumaru dan masago
(helper) (subjek) (opponent)

Aktan sender atau penerima ditempati oleh roh samurai Takehiro. Roh tersebut dengan
keinginannya sendiri menceritakan kronologi kematiannya dengan bantuan seorang biksuni
kuil Shinto.

Tajoumaru dan Masago sebagai opponent (penghalang), Tajoumaru membunuh Takehiro
dan Masago adalah istri nya yang membiarkan Tajoumaru membunuhnya.

Masago sebagai receiver (penerima) dalam skema aktan di atas karena pesan yang di
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sampaikan oleh Roh Takehiro adalah pesan yang disampaikan kepadanya.

Roh samurai Takehiro menempati posisi sebagai subjek, karena ialah yang menceritakan

bagaimana ia mencapai objeknya yaitu apa penyebab ia bunuh diri.

Biksuni kuil Shinto menempati posisi sebagai helper atau penolong. Karena dengan

bantuannyalah si roh samurai dapat bercerita mengenai bagaimana kejadian sebelum ia bunuh
diri dan ketika dalam keadaan sekarat. Sedangkan objek dalam skema aktan tersebut adalah
suatu keadaan di mana roh samurai Takehiro menceritakan bagaimana ia bunuh diri.

b) Skema Model Fungsional Greimas:

Situasi Awal Transformasi Situasi Akhir
Tahap  Awal | Cobaan utama | Cobaan
atau tahap uji menuju
kecakapan kegemilangan
Roh samurai Tajoumaru Samurai - Samurai
Takehiro merayu si istri Takehiro marah Takehiro
berkisah melalui | supaya mau mendengar berhasil
mulut biksuni pergi bersama jawaban si istri menceritakan
kuil Shinto dengan diadan | kepada si apa penyebab ia
bahwa setelah meninggalkan penyamun yang terbunuh
Tajoumaru suaminya setuju untuk walaupun hanya
menodai pergi bersama si melalui tubuh
istrinya, ia penyamun, biksuni kuil
kemudian tetapi dengan Shinto
merayunya. syarat
penyamun
Tajoumaru
harus
membunuh
suaminya
terlebih dahulu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tujuh bagian cerita dalam cerpen Yabu no Naka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tidak semua aktan pada delapan skema aktan mempunyai fungsi peran yang sempurna.
Ada beberapa aktan yang tidak mempunyai peran atau zero (@). Dari 8 buah skema
aktan yang ada, 1 aktan mengalami zeroisasi (ada beberapa fungsi peran yang zero) dan
7 aktan yang mempunyai fungsi peran utuh (tidak ada peran yang zero, semua aktan
terisi sempurna).

Penyidik memiliki peran sebagai sender atau pengirim pada 5 aktan karena dia yang
mempunyai fungsi menugaskan subjek atau saksi untuk menceritakan kembali apa yang
mereka ketahui.

Faktor utama dalam terbentuknya skema aktan ditempati oleh tiga tokoh utama dalam
cerpen, yaitu si samurai Takehiro, Tajoumaru dan istri samurai yang bernama Masago.
Hal ini dikarenakan mereka bertiga merupakan inti yang diceritakan dalam cerpen Yabu
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no Naka.

4. Cerpen Yabu no Naka dapat dianalisis menggunakan tabel fungsional Greimas, tetapi
tidak semua tahap dalam struktur fungsional dapat terisi. Ada tahap-tahap yang bersifat
zero ( @ ), contohnya seperti pada tahap mencapai kegemilangan dalam tabel pada
bagian cerita ke 1, 2, 4, 6 dan 7. Dengan demikian ada struktur fungsional yang
sempurna dan yang tidak sempurna. Dikatakan tidak sempurna apabila pada salah satu
tahap ada yang mengalami zero ( @ ).
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